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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan
dribbling pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tim futsal di SMP PGRI Pekanbaru. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi untuk menguji hubungan antara variabel fisik (kelincahan dan
kecepatan) dengan keterampilan dribbling. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelincahan tidak memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemampuan dribbling, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,30 dan kontribusi sebesar 9%.
Kecepatan juga tidak menunjukkan kontribusi yang signifikan, dengan nilai r sebesar 0,37 dan kontribusi sebesar 13%.
Sementara itu, gabungan antara kelincahan dan kecepatan memberikan kontribusi sebesar 14% terhadap kemampuan
dribbling, dengan nilai r sebesar 0,38, namun belum menunjukkan kontribusi yang kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kemampuan dribbling pada siswa di lingkungan sekolah kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti teknik
dasar, pengalaman bermain, atau aspek kognitif dan afektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembinaan yang lebih
komprehensif dan menyeluruh dalam pengembangan keterampilan dribbling di tingkat sekolah.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP),
pembinaan olahraga menjadi salah satu aspek penting dalam pengembangan potensi siswa. Di SMP
PGRI Pekanbaru, kegiatan ekstrakurikuler futsal menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk
mengembangkan bakat dan minat di bidang olahraga sekaligus meningkatkan kualitas fisik mereka.
Kegiatan ini tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga mengarah pada peningkatan keterampilan teknik
dan taktik bermain futsal. Oleh karena itu, aspek fisik seperti kelincahan dan kecepatan perlu dibina
secara terstruktur agar mampu mendukung keterampilan teknis seperti dribble bola, yang merupakan
teknik dasar namun sangat penting dalam permainan futsal. Beberapa hasil penelitian telah
membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan
teknik dasar seperti menggiring bola (dribble). Hammami et al., 2018; Lockie, (2014) menunjukkan
bahwa latthan yang mengembangkan kecepatan reaksi dan kecepatan lari berdampak positif terhadap
keterampilan menggiring bola. Selain itu, penelitan Kokli et al, 2015; Milanovi¢ et al., (2013)
menegaskan bahwa kelincahan yang terlatth memungkinkan pemain lebih efektif dalam melakukan
dribble dalam situasi permainan sebenarnya, terutama ketika harus menghindari tekanan dari lawan
dalam ruang terbatas. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan fisik tersebut tidak dapat
dipisahkan dari pencapaian keterampilan bermain yang optimal. Mengingat pentingnya peran
kelincahan dan kecepatan dalam mendukung kemampuan dribble, maka menjadi sangat relevan untuk
mengkaji sejauh mana kontribusi kedua komponen fisik tersebut terhadap keterampilan dribble siswa
yang tergabung dalam tim ekstrakurikuler futsal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
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yang lebih konkret dan terukur mengenai pentingnya pembinaan kelincahan dan kecepatan, sehingga
program latthan di sekolah dapat disusun berdasarkan hasil ilmiah dan tidak hanya berdasarkan
pengalaman atau intuisi pelatih semata.

Meskipun banyak pelatth dan guru olahraga menyadari pentingnya latthan fisik, belum ada
pengukuran spesifik tentang kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan dribble di level
pelajar. Di SMP PGRI Pekanbaru, pelatih futsal belum memiliki data kuantitatif yang dapat dijadikan
dasar dalam menyusun program latihan. Hal ini menghambat optimalisasi program pelatihan yang
terfokus. Ketiadaan data empiris di tingkat sekolah menengah pertama menyebabkan proses pelatihan
berjalan secara umum dan tidak berbasis kebutuhan spesifik atlet muda. Latihan yang diberikan
cenderung bersifat menyeluruh tanpa mempertimbangkan komponen fisik mana yang paling
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan dribble. Padahal, kemampuan dribble merupakan
salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam permainan futsal dan dapat menentukan
keberhasilan tim dalam pertandingan. Sejumlah penelitian menyebutkan adanya hubungan signifikan
antara latihan kecepatan dan kelincahan terhadap performa teknis seperti dribble, namun penerapannya
di lingkungan pelajar masih jarang (Pojski¢ et al., 2014; Milanovi¢ et al., 2013; Sekulic et al., 2019;
Garcfa-Ramos et al., 2018; Sporis et al., 2011).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang dapat diambil adalah dengan melakukan
penelitian terfokus yang menguji kontribusi dua variabel fisik utama: kelincahan dan kecepatan,
terthadap keterampilan dribble. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui pengukuran lapangan dan
pengujian kemampuan teknik dribble sebelum dan sesudah latihan fisik terprogram. Studi-studi seperti
yang dilakukan oleh (Brughelli et al., 2008; Hachana et al., 2014; Falch et al., 2019; Jovanovic et al.,
2011) mendukung pendekatan evaluatif berbasis kuantitatif dalam mengembangkan performa atletik,
termasuk dalam konteks pelajar. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian tidak hanya
memberikan gambaran hubungan antarvariabel, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan
kurikulum latihan yang berbasis bukti. Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan untuk
menyusun modul latthan yang lebih terstruktur, serta menyesuaikan intensitas dan jenis latihan dengan
kebutuhan siswa. Selain itu, evaluasi berkala yang dilakukan selama proses pelatthan memungkinkan
pelatih untuk memantau perkembangan siswa secara objektif, sehingga pelatthan menjadi lebih adaptif
dan responsif terhadap kondisi fisik masing-masing individu.

Kebanyakan penelitian tentang hubungan antara kelincahan, kecepatan, dan keterampilan
dribble dilakukan pada level atlet profesional atau semi-profesional, sementara penelitian pada level
pelajar sangat minim. Selain itu, belum banyak studi yang dilakukan dalam konteks kegiatan
ckstrakurikuler sekolah yang memiliki karakteristik dan keterbatasan tersendiri. Penelitian Thomas et al.,
(2009); Little & Williams (2005); Meylan et al., (2010) fokus pada pemain muda klub profesional,
schingga belum merepresentasikan kondisi siswa di sekolah. Keterbatasan ini membentuk celah
penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui studi yang lebih kontekstual dan berbasis pendidikan.
Penelitian di lingkungan sekolah memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan berbagai aspek
non-teknis, seperti keterbatasan waktu latihan, tingkat partisipasi siswa yang bervariasi, serta latar
belakang motivasi yang berbeda dibandingkan dengan atlet klub. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan studi yang tidak hanya mengukur kemampuan fisik dan teknis, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi nyata di sekolah. Dengan memahami bagaimana kelincahan dan kecepatan
berkontribusi terhadap keterampilan dribble dalam kondisi khas ekstrakurikuler, pelatih dan guru
olahraga dapat merancang strategi pembinaan yang lebih realistis, efektif, dan aplikatif.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi latthan kelincahan dan kecepatan secara spesifik
meningkatkan performa teknik dalam olahraga bola, termasuk futsal dan sepak bola. Beberapa
pendekatan modern meliputi penggunaan reactive agility tests, sprint-specific training, serta metode
plyometric dan neuromuscular training (Sheppard & Young, 2006; Slimani et al, 2016). Namun,
penelitian tersebut lebih sering digunakan dalam setting profesional. Penelitian ini akan membawa
pendekatan mutakhir ke dalam konteks pembinaan di sekolah menengah, khususnya dalam kegiatan
ekstrakurikuler futsal. Dalam konteks ini, latihan kelincahan dan kecepatan yang dirancang secara
spesifik dan disesuaikan dengan lingkungan belajar siswa sekolah dapat membantu mempercepat
adaptasi neuromotorik yang mendukung keterampilan dribble.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengukuran kontribusi langsung kelincahan dan
kecepatan terhadap kemampuan dribble dalam konteks tim futsal ekstrakurikuler tingkat SMP.
Penelitian ini memadukan pendekatan ilmiah yang biasa digunakan di tingkat profesional dengan
kondisi riil sekolah. Sebelumnya, pendekatan seperti ini belum banyak diaplikasikan di lingkungan
pelajar, khususnya di Indonesia. Studi ini mengisi kekosongan tersebut dengan menggunakan perangkat
uji dan metode analisis yang relevan (Kobal et al., 2017;Brughelli et al., 2008; Chaouachi et al., 2012;
Bishop et al., 2018). Dalam kerangka ini, kemampuan seperti kelincahan dan kecepatan dianggap
sebagai fondasi penting yang harus dikembangkan secara sistematis sejak usia dini. Dengan
mengaplikasikan model ini di lingkungan sekolah, penelitian ini tidak hanya menilai aspek fisik secara
terpisah, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks pembinaan yang lebih luas dan terintegrasi.

Selain itu, penggunaan prinsip Long-Term Athlete Development (LTAD) yang dikembangkan
oleh Balyi & Hamilton, (2004) turut memperkuat kerangka konseptual penelitian ini. LTAD
menekankan bahwa pengembangan keterampilan olahraga harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan biologis dan kronologis peserta didik. Dalam konteks SMP, fase ini dikenal sebagai
“Training to Train”, yang merupakan tahap krusial dalam pembentukan keterampilan dasar, termasuk
kelincahan, kecepatan, dan teknik dribble. Dengan mengacu pada teori ini, penelitian berupaya
memastikan bahwa intervensi latthan dan pengukuran yang dilakukan selaras dengan prinsip pembinaan
jangka panjang yang berkelanjutan dan berbasis ilmiah.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat keterbatasan data ilmiah yang dapat digunakan
oleh pelatih atau guru olahraga di sekolah. Dengan adanya data konkret tentang pengaruh kelincahan
dan kecepatan terhadap dribble, maka pembinaan ekstrakurikuler dapat disusun lebih efektif dan
efisien. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pengembangan kurikulum atau program
pembinaan olahraga di sekolah dasar dan menengah. Hal ini senada dengan pemikiran dari beberapa
peneliti yang menyebut pentingnya intervensi berbasis bukti pada pendidikan jasmani Bailey et al.,
(2009); Donnelly et al., (2016); Ziv & Lidor, (2010); Renshaw et al., (2009) Dalam perspektif teori
internasional, pendekatan ini juga sejalan dengan Evidence-Based Practice (EBP) dalam pendidikan
jasmani dan olahraga. Dengan demikian, penelitian ini menyediakan landasan ilmiah yang dapat
digunakan oleh guru PJOK dan pelatih sekolah untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dalam
proses pelatihan. Tidak hanya itu, EBP juga menuntut adanya adaptasi terhadap konteks lokal, sehingga
penelitian berbasis sekolah seperti ini sangat relevan dalam upaya mengaitkan praktik global dengan
kebutuhan spesifik pendidikan olahraga di Indonesia.

Dalam konteks ini, pemahaman guru terhadap bagaimana kelincahan dan kecepatan
memengaruhi keterampilan dribble menjadi bagian penting dari PCK yang dapat membantu mereka
menyusun metode pengajaran yang lebih kontekstual dan tepat sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini
bukan hanya menambah literatur ilmiah, tetapi juga berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas
pengajaran dan pembinaan olahraga di sekolah. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan dribble bola pada siswa yang tergabung
dalam tim ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru. Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan
dapat dijadikan dasar dalam menyusun program latihan yang lebih terarah dan berbasis data. Tujuan ini
selaras dengan upaya peningkatan kualitas pembinaan olahraga di sekolah, sebagaimana diusulkan oleh
berbagai studi pendidikan jasmani dan olahraga prestasi (Ford et al., 2011; Vaeyens et al., 2008;
Gabbett, 2005).

METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian
korelasional. Menurut Winarno (2013) bahwa rancangan penelitian korelasional bermaksud untuk
mengungkapkan hubungan antar variabel. Dimana dalam penelitian ini variabel yang dimaksud yaitu,
kelincahan adalah variabel X1, kecepatan adalah variabel X2, dan variabel Y adalah kemampuan dribble
(menggiring) bola  futsal. Menurut Creswell dalam Subhaktiyasa (2024) menyatakan populasi
merupakan sekelompok individu yang memiliki karakteristik yang sama, yang menjadi dasar dalam
pengumpulan data penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 orang pemain tim
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ekstrakurikuler futsal SMP PGRI Pekanbaru. Menurut Winarno (2013) memaparkan sampel adalah
bagian dari populasi yang menjadi pusat perhatian penelitian kita, dalam ruang lingkup dan waktu yang
kita tentukan. Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling.
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 12 orang pemain. Instrumen penelitian adalah menggunakan
tes kelincahan yaitu lionis Agility Tes (Endang Sepdanius 2019), tes kecepatan menggunakan lari sprint
30 meter (Setiawan et al. 2021), dan tes dribbling bola futsal (Abdul Narlan, 2017). Untuk menganalisa
data yang diperoleh, dipergunakan teknik analisis korelasi sederhana, sedangkan pengujian hipotesis
dipergunakan korelasi ganda. Adapun rumus statistik menurut (Dedek Andrian, 2022):

1. Rumus korelasi sederhana untuk menghitung kontribusi kelincahan (X,) terhadap

kemampuan dribble bola futsal (Y)

n(zx,Y) — Cx)EY)

T =
W JMEXZ QX)) Y- (Zy)2)
Keterangan :
1. Tery = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
2. n = Sampel
3. 2X,Y = Jumlah Hasil Perkalian Antara Skor X, Dan Skor Y
4. XX, = Jumlah Seluruh Skor X,
5.2Y = Jumlah Seluruh Skor Y

2. Rumus korelasi sederhana untuk menghitung kontribusi kecepatan (X,) terhadap
kemampuan dribble bola futsal (Y)

n(Zx,Y) — (Cx,)(CY)

1. =
P VeI - @) Er -2 y)2)

Keterangan :
1. T,y = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
2. n = Sampel
3. 2X,Y = Jumlah Hasil Perkalian Antara Skor X, Dan Skor Y
4. XX, = Jumlah Seluruh Skor X,
5 2Y = Jumlah Seluruh Skor Y

3. Rumus korelasi ganda untuk menghitung kontribusi kelincahan (X,) dan kecepatan (X,)
terhadap kemampuan dribble bola futsal (Y)

2 2

T2, + 12, — 21, .1 +.T
_ X1y X2y X1y " 'xy “'x1x

Ry, xi,x, = \/ 1 2 1 2 1=2

1-r

X1X2
Keterangan :
1. Ry, x,,x,= Korelasi Antara Variabel X, Dengan X, Secara  Bersamaan Dengan Variabel Y

LA = korelasi product moment antara X, dengan Y

3. = korelasi product moment antara X, dengan Y
x2Y

4 Tex, = korelasi product moment antara X, dengan X,

Kemudian untuk melihat besarnya kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan
dribble bola pada tim ekstrakurikuler futsal SMP PGRI Pekanbaru dengan melihat koefisien determinasi
dengan rumus : KD = t* x 100%.
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Tabel 1.Kategori nilai korelasi

No Interval Kategori
1 0,00-0,199 Sangat rendah
2 0,20-0,399 Rendah
3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1,000 Sangat kuat

(Dedek Andrian, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Kelincahan (X1)

Berikut ini disajikan distribusi data hasil pengukuran kelincahan siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru. Pengukuran dilakukan melalui tes kelincahan terhadap
12 siswa. Berdasarkan hasil tes, diperoleh nilai tertinggi sebesar 23,21 detik pada tes lari bolak-balik,
sedangkan nilai terendah yang dicatat adalah 18,33 detik. Rata-rata hasil tes menunjukkan angka sebesar
20,28. Sementara itu, nilai standar deviasi dari data tersebut adalah 1,41. Nilai tengah (median) tercatat
sebesar 19,93 dan nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 19.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelincahan

Tabel Distribusi Frekuensi

No Interval Frekuensi absolut Frekuensi relatif
1 18,33 — 19,32 3 25%
2 19,33 — 20,33 4 33.3%
3 20,34 — 21,34 3 25%
4 21,35 - 2235 1 8,3%
5 22.36 — 23,36
Menggunakan 1 8,3%
Ilionis Agility Tes
Jumlah 12 100%

Berdasarkan tabel diatas, Pada interval pertama, yaitu 18,33 — 19,32, terdapat 3 data yang
termasuk di dalamnya, yang setara dengan 25% dari seluruh data. Interval kedua, yaitu 19,33 — 20,33,
memiliki frekuensi absolut tertinggi yaitu sebanyak 4 data, atau sekitar 33,3% dari total. Kemudian,
interval ketiga (20,34 — 21,34) memiliki jumlah data yang sama seperti interval pertama, yaitu 3 data atau
25% dari keseluruhan data. Sementara itu, pada interval keempat (21,35 — 22,35) dan kelima (22,36 —
23,36), masing-masing hanya terdapat 1 data, yang setara dengan 8,3% dari total data. Secara
keseluruhan, total data yang dianalisis berjumlah 12, dan seluruh frekuensi relatif telah mencapai 100%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar grafik berikut ini:

6 40%
4
20%
0 | I 0%
18,33 19,32 19,33-20,33 20,34 - 21,34 21,35- 22,35 22,36 — 23,36

mmm Frekuensi absolut = Frekuensi relatif

Grafik 1. Histogram Data kelincahan (X1) siswa ektrakurikuler
Futsal di SMP PGRI Pekanbaru
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Nilai Korelasi antara Variabel X1 (Kelincahan) terhadap Variabel Y (Kemampuan Dribbling
Bola) Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai korelasi antara kelincahan dan kemampuan
dribbling bola pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru
adalah sebesar r-hitung = 0,30. Setelah diperoleh nilai korelasi tersebut, dilakukan pengujian hipotesis
dengan kriteria:

* Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka hubungan yang terjadi bersifat signifikan.
* Sebaliknya, jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka hubungan tersebut tidak signifikan.

Pada taraf signifikansi 5%, diketahui bahwa r-tabel bernilai 0,632. Karena r-hitung (0,30) lebih
kecil dari r-tabel (0,632), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tidak hubungan yang signifikan antara
kelincahan (X1) dan kemampuan dribbling bola (Y). Namun kelincahan tetap memberikan kontribusi
terthadap kemampuan dribbling pada siswa ektrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru dengan
persentase sebesar 9%.
2.Kecepatan (X2)

Berikut ini disajikan distribusi data hasil pengukuran kecepatan siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru. Pengukuran dilakukan melalui tes kecepatan terhadap
12 siswa. Berdasarkan hasil tes, diperoleh nilai tertinggi sebesar 6,25 detik pada tes lari sprint 30 meter,
sedangkan nilai terendah yang dicatat adalah 4,77 detik. Rata-rata hasil tes menunjukkan angka sebesar
5,46. Sementara itu, nilai standar deviasi dari data tersebut adalah 0,51. Nilai tengah (median) tercatat
sebesar 5,44, dan nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 5.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kecepatan Menggunakan lari
Sprint 30 meter

Tabel Distribusi Frekuensi

No Interval Frekuensi absolut Frekuensi relatif

1 4,77 — 5,08 4 33,3%

2 5,19 -543 2 16,6%

3 5,44 — 5,76 2 16,6%

4 5,77 — 6,09 2 16,6%

5 6,10 — 6,42 2 16,6%
Jumlah 12 100%

Berdasarkan tabel diatas, Pada interval pertama, yaitu 4,77 — 5,08, terdapat 4 data yang termasuk
dalam rentang ini, yang merupakan jumlah tertinggi di antara semua interval. Frekuensi relatifnya adalah
33,3%, artinya sepertiga dari seluruh data berada dalam rentang ini. Empat interval berikutnya yakni
5,19 — 5,43; 5,44 — 5,76; 5,77 — 6,09; dan 6,10 — 6,42 masing-masing memiliki 2 data, dengan frekuensi
relatif sebesar 16,6% untuk setiap interval. Ini menunjukkan bahwa data tersebar secara merata di
keempat interval tersebut, namun lebih terkonsentrasi pada interval pertama. Secara keseluruhan,
jumlah data dalam seluruh interval adalah 12, dan total frekuensi relatifnya mencapai 100%. Untuk lebih
jelasr\vq danat dilihat dari cambar orafik herikut ini-

6 40.00%
4 \ 30.00%

20.00%
2 . . . . 10.00%
0 0.00%

4,77 -5,08 519-5/43 5,44 -5,76 5,77-6,09 6,10 -6,42

mmm Frekuensi absolut = Frekuensi relatif

L GlUGL W UATaE A N AT 4 CAs Gl G o

Nilai Korelasi antara Variabel X2 (Kecepatan) terhadap Variabel Y (Kemampuan Dribbling
Bola) berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi antara kecepatan terhadap kemampuan
dribbling bola pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru yaitu
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r-hitung = 0,37. Setelah nilai korelasi diketahui, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian
hipotesis dengan kriteria sebagai berikut:

* Apabila r-hitung > r-tabel, maka hubungan dianggap signifikan.

* Apabila r-hitung < r-tabel, maka hubungan dianggap tidak signifikan.

Pada taraf signifikansi 5%, diketahui bahwa r-tabel bernilai 0,632. Karena r-hitung (0,37) lebih
kecil dari r-tabel (0,632), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kecepatan (X2) dan kemampuan dribbling bola (Y). Dengan kata lain, kecepatan tetap memberikan
kontribusi yang berarti terhadap kemampuan dribbling siswa ektrakurikuler futsal di SMP PGRI
Pekanbaru tersebut, dengan kontribusi sebesar 13%.
3.Kemampuan Dribbling bola futsal (Y)

Berikut ini disajikan distribusi data hasil pengukuran dribble siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru. Pengukuran dilakukan melalui tes dribble terhadap 12
siswa. Berdasarkan hasil tes, diperoleh nilai tertinggi sebesar 20,21 detik pada tes dribble bola futsal
menggunakan lapangan yang rata permukaannya, sedangkan nilai terendah yang dicatat adalah 11,68
detik. Rata-rata hasil tes menunjukkan angka sebesar 15,24. Sementara itu, nilai standar deviasi dari data
tersebut adalah 2,55. Nilai tengah (median) tercatat sebesar 15,27, dan nilai yang paling sering muncul
(modus) adalah 15.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Dribbling bola futsal
Tabel Distribusi Frekuensi

No Interval Frekuensi absolut Frekuensi relatif
1 11,68 — 13,67 4 33.3%
2 13,68— 15,68 4 33.3%
3 15,69 — 17,69 2 16,6%
4 17,70 — 19,70 1 8,3%
5 19,71 — 21,71 1 8,3%
Jumlah 12 100%

Pada dua interval pertama, yaitu 11,68 — 13,67 dan 13,68 — 15,68, masing-masing terdapat 4
data. Ini menunjukkan bahwa sepertiga dari seluruh data (33,3%) berada di masing-masing dari kedua
interval tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai data paling banyak terkonsentrasi pada
rentang tersebut. Interval ketiga, yaitu 15,69 — 17,69, memiliki 2 data, yang setara dengan 16,6% dari
total data. Sementara itu, dua interval terakhir—17,70 — 19,70 dan 19,71 — 21,71—masing-masing
hanya memuat 1 data, atau sebesar 8,3% dari keseluruhan data. Dengan total frekuensi absolut
sebanyak 12 dan jumlah frekuensi relatif yang mencapai 100%, tabel ini memberikan gambaran yang
jelas tentang sebaran data. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar grafik berikut ini:

6 40.00%
4

, I I 20.00%
0 . [ [ | 0.00%

11,68 -13,67 13,68-15,68 15,69-17,69 17,70—-19,70 19,71-21,71

mmm Frekuensi absolut ——Frekuensi relatif

Grafik 3. Histogram Data Dribbling (Y) siswa ektrakurikuler
Futsal di SMP PGRI Pekanbaru

Nilai Korelasi antara Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y (Kelincahan dan Kecepatan
terhadap Kemampuan Dribbling Bola) Hasil perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara
kelincahan dan kecepatan terhadap dribbling bola pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal di
SMP PGRI Pekanbaru adalah sebesar r-hitung = 0,38. Setelah memperoleh nilai korelasi tersebut,
dilakukan pengujian hipotesis dengan ketentuan berikut:

* Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan.
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¢ Jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel, maka hubungan tidak signifikan
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap

Kemampuan dribbling dalam ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru dilakukan
perhitungan menggunakan rumus koefisien determinasi (KD) yaitu KD = 1> X 100%. Berdasarkan
perhitungan, KD = (0,38)* X 100% = 14%. Dengan kata lain, kelincahan kecepatan tetap memberikan
kontribusi yang berarti terhadap kemampuan dribbling siswa ektrakurikuler futsal di SMP PGRI
Pekanbaru tersebut, dengan kontribusi sebesar 14%. Adapun sisanya, yakni 86%, dipengaruhi oleh
faktor lain di luar kelincahan dan kecepatan bagi tim ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata antara tingkat
kelincahan dan kecepatan siswa terhadap kemampuan mereka dalam melakukan dribbling bola futsal.
Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan negatif
terthadap keterampilan menggiring bola futsal, khususnya pada siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI Pekanbaru.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan McCalman et al.,, (2022) yang
menyatakan bahwa penguasaan teknik dasar seperti dribbling lebih dipengaruhi oleh koordinasi motorik
dan pengambilan keputusan taktis dibandingkan atribut fisik semata seperti kecepatan dan kelincahan.
Selain itu, studi Scharfen (2022) menunjukkan bahwa pemain futsal yang memiliki tingkat kecerdasan
permainan (game intelligence) yang tinggi cenderung memiliki kemampuan dribbling yang lebih baik
meskipun nilai kecepatan dan kelincahan mereka tidak menonjol. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan teknis dalam futsal memerlukan pendekatan yang holistik, tidak hanya
bergantung pada kualitas fisik. Penelitian Borges et al., (2017) juga mendukung hasil ini dengan
menekankan bahwa dalam konteks permainan dengan ruang terbatas seperti futsal, kemampuan
dribbling lebih banyak bergantung pada pengendalian bola yang presisi dan pengambilan keputusan
cepat dibandingkan atribut fisik tradisional. Dalam penelitian longitudinal yang dilakukan
Lumbantobing & Sinulingga, (2024) ditemukan bahwa peningkatan kemampuan dribbling terjadi secara
signifikan pada pemain yang mendapatkan pelatihan teknik terstruktur, meskipun peningkatan
kecepatan atau kelincahan mereka tidak signifikan. Lebih lanjut, analisis Sarmento et al., (2018) tentang
faktor-faktor yang memengaruhi performa teknis pemain futsal menunjukkan bahwa variabel psikologis
dan kognitif seperti fokus, konsentrasi, dan pemrosesan informasi berperan lebih besar dalam eksekusi
teknik dribbling dibandingkan variabel fisik. Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa peningkatan
keterampilan menggiring bola dalam futsal tidak bisa hanya ditopang oleh aspek fisik seperti kelincahan
dan kecepatan, melainkan membutuhkan pendekatan pelatihan yang komprehensif yang mencakup
aspek teknis, kognitif, dan strategis.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, keunikan penelitian ini terletak pada
subjek yang diteliti, yaitu siswa tingkat SMP dalam konteks ekstrakurikuler futsal, yang jarang menjadi
fokus utama penelitian serupa lalu hasil nya telah didapatkan dan lebih menekankan pada aspek
kognitif. studi dari Brughelli et al., (2015) menyatakan bahwa komponen kecepatan dan akselerasi
berkaitan erat dengan keberhasilan dalam aktivitas menyerang, termasuk dribbling. Namun, penelitian
ini menitikberatkan pada konteks sepak bola profesional yang memiliki perbedaan signifikan dari futsal
dalam hal ruang gerak dan intensitas permainan. Di sisi lain, temuan penelitian ini didukung oleh studi
dari Oppici et al, (2017) yang menyatakan bahwa dalam permainan ruang sempit seperti futsal,
pengambilan keputusan, kontrol bola, dan kesadaran spasial lebih penting dibandingkan aspek
kecepatan dan kelincahan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menggiring bola dalam futsal lebih
dipengaruhi oleh kemampuan teknis dan kognitif. Selain itu, penelitian Roca et al., (2011) menyoroti
pentingnya persepsi dan kemampuan membuat keputusan dalam performa teknikal, termasuk dribbling.
Mereka menekankan bahwa dalam olahraga beregu, keberhasilan teknik seringkali tidak hanya
bergantung pada kualitas fisik, tetapi juga kemampuan pemain memahami dinamika permainan.
Akhirnya, hasil ini sejalan dengan studi Praxedes et al., (2018) yang menegaskan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis permainan (game-based training) yang mengasah aspek kognitif dan teknikal lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan dribbling daripada pendekatan konvensional yang hanya
menitikberatkan pada latihan fisik. Oleh karena itu, perbedaan hasil antara penelitian ini dan beberapa
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penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya mempertimbangkan konteks permainan (futsal vs sepak
bola lapangan besar), tingkat pemain (siswa SMP vs pemain profesional), dan pendekatan pelatihan
yang digunakan. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa dalam futsal, aspek teknis dan kognitif
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap keterampilan dribbling dibandingkan dengan atribut
fisik seperti kecepatan dan kelincahan.

Keunggulan dari penelitian ini adalah mengungkap Fakta Baru yang Tidak Sesuai dengan
Asumsi Umum. Penelitian ini menghasilkan temuan yang bertentangan dengan anggapan umum bahwa
kecepatan dan kelincahan selalu berkorelasi positif dengan kemampuan dribbling. Ini memberikan
kontribusi penting dalam memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang benar-benar berpengaruh
dalam pengembangan keterampilan dribbling futsal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Oppici et al.,
(2017) yang menekankan bahwa dalam konteks futsal, terutama pada ruang permainan yang sempit dan
intens, aspek kognitif seperti pengambilan keputusan dan persepsi spasial lebih dominan dibandingkan
kemampuan fisik. Hal ini diperkuat oleh Roca et al., (2011) yang menyatakan bahwa dalam permainan
dengan tekanan waktu tinggi, keberhasilan teknik seperti dribbling lebih ditentukan oleh kemampuan
memproses informasi dan membuat keputusan cepat daripada sekadar kecepatan atau kelincahan.
Selanjutnya, Praxedes et al.,, (2018) menunjukkan bahwa pendekatan latthan berbasis permainan kecil
(small-sided games) yang mengasah kemampuan taktis dan teknikal lebih efektif dalam meningkatkan
performa dribbling pemain muda dibandingkan latihan fisik konvensional. Selain itu, Travassos et al.,
(2012) menjelaskan bahwa desain tugas latthan yang merepresentasikan kondisi permainan nyata
mampu meningkatkan kemampuan teknis pemain karena menstimulasi pengambilan keputusan dalam
konteks situasional, bukan sekadar pengulangan gerak fisik. Dengan demikian, temuan dalam penelitian
ini memberikan kontribusi penting bagi dunia pendidikan dan kepelatihan futsal usia dini, yaitu bahwa
peningkatan kemampuan dribbling tidak dapat dicapai hanya melalui peningkatan aspek fisik seperti
kecepatan dan kelincahan. Sebaliknya, pendekatan yang lebih berfokus pada kemampuan teknis dan
kognitif menjadi lebih relevan dan efektif, khususnya pada konteks latihan ekstrakurikuler di lingkungan
sekolah.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satu keterbatasannya adalah
jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan
untuk seluruh populasi siswa SMP di daerah lain. Selain itu, penelitian ini belum memasukkan faktor
lain yang juga berpengaruh terhadap kemampuan dribble, seperti koordinasi mata-kaki, teknik dasar,
dan faktor psikologis seperti kepercayaan diri atau pengambilan keputusan di lapangan. Dengan
demikian, meskipun penelitian ini memberikan gambaran awal yang penting, perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan variabel yang lebih kompleks untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap
kemampuan dribbling bola pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMP PGRI
Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kelincahan tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemampuan dribbling. Hal serupa juga ditemukan pada variabel kecepatan yang
tidak menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan dribbling. Selain itu, gabungan
antara kelincahan dan kecepatan juga tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kemampuan dribbling bola. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan dribbling siswa lebih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar kelincahan dan kecepatan, seperti teknik dasar, koordinasi,
dan pengalaman bermain. Oleh karena itu, penting bagi pelatih dan pihak sekolah untuk merancang
program latihan yang lebih menyeluruh dan menitikberatkan pada pengembangan keterampilan teknis,
serta memberikan pembinaan yang terarah guna meningkatkan performa dribbling siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler futsal.
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